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Abstract: This study explores the semantic meanings in Mahmoud Darwish's poem "Ila Ummi." The analysis delves into three specific types of meaning: lexical, grammatical, and referential. This research employs a descriptive qualitative method to analyze the lexical, grammatical, and referential meanings in "Ila Ummi." The data collection involves meticulous reading and note-taking of the poem to identify the semantic elements. Data analysis is conducted through data presentation, reduction, and conclusion drawing.  The study aims to reveal how Darwish uses language creatively to express deep emotions and themes related to homeland, identity, and resistance. This study highlights the importance of semantic analysis in uncovering the nuanced layers of meaning in poetic texts.

Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi makna semantik dalam puisi "Ila Ummi" karya Mahmoud Darwish. Analisis ini mempelajari tiga jenis makna spesifik: leksikal, gramatikal, dan referensial. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menganalisis makna leksikal, gramatikal, dan referensial dalam puisi "Ila Ummi." Pengumpulan data dilakukan dengan pembacaan dan pencatatan puisi secara cermat untuk mengidentifikasi unsur-unsur semantik. Analisis data dilakukan melalui penyajian data, reduksi, dan penarikan kesimpulan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana Darwish menggunakan bahasa secara kreatif untuk mengekspresikan emosi yang mendalam dan tema-tema yang berkaitan dengan tanah air, identitas, dan perlawanan. Penelitian ini menyoroti pentingnya analisis semantik dalam mengungkap lapisan-lapisan makna yang bernuansa dalam teks-teks puitis.
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Makna Semantik Pada Puisi “Ila Ummi”… | Muhammad Hanif Ariz



Pendahuluan
Menurut Pradopo puisi merupakan ekspresi pemikiran yang membangkitkan perasaan, yang merangsang imajinasi panca indera dalam susunan yang berirama.[footnoteRef:1] Menurut wahyuni salah satu bentuk ungkapan pikiran dan pengalaman ialah melalui karya sastra.[footnoteRef:2] Dari berbagai macam karya sastra, puisi menjadi salah satu bentuk sarananya. Puisi merupakan salah satu bentuk ekspresi seni yang memiliki kekuatan untuk menyampaikan pesan melalui bahasa yang kaya akan estetika dan keindahan. Dalam puisi keindahan tidak hanya dicapai dengan sarana pilihan kata saja, tetapi disana penyair menciptakan irama, ritme, dan serta emosi-emosi yang khas dengan cara membuat ungkapan-unkapan yang khas pula, yang kadang kala ditulis  dengan tidak mengikuti kaidah yang umum.[footnoteRef:3] Dari unsur inilah menjadikan puisi itu menjadi pembeda dari satu karya ke karya yang lain. [1:  Affan, “Analisis Semiotika Riffaterre Pada Puisi Ilá Ummī Karya Mahmoud Darwish.”]  [2:  Hidayatullah, “Makna Denotatif Dan Konotatif Dalam Puisi Khubzun Wa Hasis Wa Qomar Karya Nizar Qobbani: Kajian Semantik.”]  [3:  Suryawinata and Hariyanto, Translation: Bahasan Teori Dan Penuntun Praktis Menerjemahkan.] 

Salah satu puisi yang memiliki kedalaman makna dan kerap menjadi objek kajian adalah "Ila Ummi" karya Mahmud Darwis. Mahmud Darwis, seorang penyair terkenal asal Palestina, seringkali mengangkat tema-tema kemanusiaan, perjuangan, dan kerinduan dalam karyanya, yang merefleksikan pengalaman pribadi dan kolektif masyarakat Palestina. Puisi "Ila Ummi" merupakan salah satu karya yang sarat dengan makna semantik mendalam. Melalui puisi ini, Mahmud Darwis mengungkapkan rasa rindu dan kasih sayang yang mendalam terhadap sosok ibu, yang melambangkan lebih dari sekadar hubungan antara anak dan ibu, tetapi juga menyiratkan keterikatan dengan tanah air dan identitas budaya. Dalam konteks yang lebih luas, puisi ini menggambarkan perjuangan dan penderitaan yang dialami oleh rakyat Palestina, sekaligus menjadi simbol perlawanan dan harapan.
Kajian semantik terhadap puisi ini sangat penting untuk mengungkap berbagai lapisan makna yang terkandung di dalamnya. Semantik, sebagai cabang ilmu linguistik yang mempelajari makna dalam bahasa, memungkinkan kita untuk memahami bagaimana kata-kata dan ungkapan dalam puisi ini membentuk suatu makna yang utuh dan menyentuh. Melalui analisis semantik, kita dapat menelusuri bagaimana Mahmud Darwis menggunakan bahasa secara kreatif untuk menyampaikan pesan rindu terhadap tanah airnya yaitu Palestina. Sebagaimana diketahui sampai hari ini bahwa Palestina tak kunjung pernah damai. Mahmud Darwis berharap dengan puisinya ini akan mendapat perhatian dunia bahwa Palestina juga membutuhkan kebahagiaan dan kebebasan. Dengan demikian, lewat kajian ini diharapkan mampu mengungkap makna yang ingin disampaikan penyair dan menjadikan para pembaca tergerak untuk membela palestina yang dijajah.
Penelitian yang mengkaji tentang puisi "Ila Ummi" sebagai objeknya sudah dilakukan sebelumnya; pertama, penelitian yang dilakukan oleh Maulana Ihsan Ahmad yang berjudul “Representasi Semiotika Roland Barthes Dalam Syair “Ahinnu Ila Khubzi Ummi” Karya Mahmoud Darwish” dalam An-Nahdah Al-'Arabiyah; Jurnal Bahasa dan Sastra Arab tahun 2021.[footnoteRef:4] Penelitian ini berusaha mendeskripsikan pemaknaan denotasi, konotasi dan mitos dengan pendekatan semiotika Roland Barthes. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rahma Salbiah dengan judul “Gaya Bahasa dalam Puisi Aḥinnu ilá Khubzi Ummī Karya Mahmoud Darwish” dalam Al-Ma’rifah tahun 2022.[footnoteRef:5] Penelitian ini berusaha mengungkapkan gaya bahasa yang dipakai penyair dalam puisi "Ila Ummi" lewat pendekatan stilistik. Dari beberapa macam pendekatan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, terbukti bahwa puisi "Ila Ummi"  menarik untuk dianalisis dan belum ada yang melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan makna gramatikal, makna leksikal, dan makna referensial. Maka penelitian ini akan menggunakan pendekatan tiga makna semantik, yaitu makna gramatikal, makna leksikal, dan makna referensial. [4:  Ahmad, “Representasi Semiotika Roland Barthes Dalam Syair ‘Ahinnu Ila Khubzi Ummi’ Karya Mahmoud Darwish.”]  [5:  Salbiah, “Gaya Bahasa Dalam Puisi Aḥinnu Ilá Khubzi Ummī Karya Mahmoud Darwish.”] 

Kajian Teori
Makna Leksikal  
Leksikal didefinisikan sebagai bentuk ajektif yang diturunkan dari bentuk nomina leksikon (vokabuler, kosa kata, perbendaharaan kata). Satuan dari leksikon yang dimaksud yaitu leksem, satuan bentuk bahasa yang bermakna. Leksem kerap kali disamakan oleh kata. Maka dari itu makna leksikal bisa didefinisikan makna yang bersifat leksikon, sifatnya leksem, atau sifatnya kata. Adapun defisini leksikal yaitu makna yang sesuai referen atau acuannya, sesuai hasil realitas alat indra atau makna yang memang nyata pada realitas, bahkan acapkali dikatakan makna yang terkandung pada kamus.[footnoteRef:6]  [6:  Muldawati and Firmansyah, “Analisis Semantik Pada Puisi ‘Mata Air’Karya Herwan FR.”] 

Menurut Mansoor bahwa makna Leksikal adalah makna suatu kata jika berdiri sendiri, terutama pada imbuhan yang maknanya cukup akurat dan dapat ditemukan pada kamus bahasa tertentu.[footnoteRef:7] Sedangkan menurut djadjasudarma bahwa makna leksikal adalah makna unsur-unsur bahasa sebagai lambang benda, peristiwa, dan lain-lain.[footnoteRef:8] Menurut Djadjasudarma bahwa makna leksikal juga bisa disebut dengan makna kamus. Dikarenakan makna-makna kata itu mengacu kepada kata yang ada di dalam kamus. [7:  Silalahi et al., “Analisis Makna Semantik Pada Puisi ‘Hatiku Selembar Daun.’”]  [8:  Kholison, Semantik Bahasa Arab Tinjauan Historis Teoritik Dan Aplikatif.] 

Makna Gramatikal
Menurut djadjasudarma makna gramatikal adalah makna yang menyangkut hubungan intra bahasa, atau makna yang muncul sebagai akibat berfungsinya sebuah kata dalam kalimat.[footnoteRef:9] Makna ini muncul dikarenakan fungsi sebuah kata dalam susunan kata tertentu. Menurut wagiman “The principle of structure refers to the organization or combination of the words to form a sentence by means of structural rules”. Makna mengacu pada kombinasi kata untuk membentuk kalimat dengan aturan tata bahasa.[footnoteRef:10]  [9:  Kholison.]  [10:  Adisutrisno, Semantics: An Introduction to the Basic Concepts.] 

Menurut Chaer makna gramatikal adalah makna yang muncul secara eksklusif sebagai hasil operasi gramatikal seperti komposisi, reduplikasi, dan afiksasi.[footnoteRef:11] Misalnya, arti gramatikal "memakai atau memakai pakaian" dihasilkan dari awalan ber yang ditambahkan pada dasar pakaian . Sedangkan menurut Ahli lain mengemukakan bahwa makna gramatikal adalah makna yang menyangkut hubungan intrabahasa atau makna bahasa yang muncul sebagai akibat berfungsinya sebuah kata di dalam kalimat.[footnoteRef:12] Makna yang dihasilkan dari cara kerja kata-kata dalam suatu kalimat dikenal dengan makna gramatikal, makna fungsional, atau makna internal.[footnoteRef:13] Jadi, makna gramatikal adalah makna yang muncul sebagai akibat adanya proses gramatikal seperti proses afiksasi, reduplikasi, dan komposisi.[footnoteRef:14] [11:  Silalahi et al., “Analisis Makna Semantik Pada Puisi ‘Hatiku Selembar Daun.’”]  [12:  Silalahi et al.]  [13:  Silalahi et al.]  [14:  Silalahi et al.] 

Makna Referensial
Menurut wagiman “The meaning of word in a language is its referent in the real world”. Makna itu merujuk kepada acuan atau referen yang ada di dunia nyata setelah proses pengamatan oleh alat indera.[footnoteRef:15] Suatu kata yang memiliki acuan yang ada di luar bahasa, maka makna tersebut dinamakan makna referensial.[footnoteRef:16]  [15:  Adisutrisno, Semantics: An Introduction to the Basic Concepts.]  [16:  Kholison, Semantik Bahasa Arab Tinjauan Historis Teoritik Dan Aplikatif.] 

Dalam kajian makna refensial, sebuah objek mungkin tak berubah akan tetapi makna dari objek itu mungkin berubah apabila ada perubahan atau pergeseran dalam kesadaran terhadp objek itu, perubahan pengetahuan tentang objek itu, atau perubahan perasaan kita terhadap objek itu.[footnoteRef:17] Contohnya adalah kata “Atom”. Lima puluh tahun lalu bahwa kata “Atom” merujuk kepada satuan paling terkecil, akan tetapi karena sekarang sudah ditemukan satuan yang lebih kecil lagi dari atom. Maka maknanya tidak diartikan dengan satuan paling terkecil. [17:  Sumarsono, Pengantar Semantik.] 

Metodelogi Penelitian
Menurut Pradopo mengemukakan puisi bisa dikaji atau diulik dari berbagai macam aspeknya.[footnoteRef:18] Puisi dapat dikaji dalam struktur dan dapat dikaji pula dalam unsur-unsurnya, struktur yang tersusun dari berbagai macam sarana kepuitisan dan unsur. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan makna leksikal, makna gramatikal, dan makna referensial pada puisi "Ila Ummi" karya mahmud darwis.  [18:  Muldawati and Firmansyah, “Analisis Semantik Pada Puisi ‘Mata Air’Karya Herwan FR.”] 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah kajian pustaka. Terkait dengan hal ini, Iskandar mengatakan bahwa kajian pustaka adalah kegiatan pencarian serta penelusuran sebuah kepustakaan atau literatur yang ada hubungannya dengan masalah penelitian.[footnoteRef:19] [19:  Afriani, “Analisis Kajian Semantik Pada Antologi Puisi Di Bawah Payung Senja Kita Bercerita Karya Titi Sanaria Dan Lila Saraswaty.”] 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan pendekatan kualitatif. Menurut Salma metode deskriptif dapat mendeskripsikan sesuatu secara terstruktur dan sistematis sehingga suatu objek permasalahan yang diteliti dapat ditemukan fakta yang akurat. Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dikarenakan data berupa teks syi’ir berbahasa Arab.[footnoteRef:20] Data akan dijelaskan secara deskriptif dalam Makna semantik. Sumber data yang lain berupa data yang dapat membatu penelitian ini, seperti skripsi, jurnal, buku, dan situs internet yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. [20:  Kristianti and Sulastri, “Analisis Semantik Pada Puisi ‘Aku Ingin’ Karya Sapardi Djoko Darmono: The Analysis of Semantics on The Poetry ‘Aku Ingin’ From Sapardi Djoko Darmono.”] 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan membaca puisi "Ila Ummi"  karya Mahmoud Darwish secara cermat, seksama, dan terarah. Ketika pembacaan tersebut, peneliti mencatat makna leksikal, gramatikal dan refensial dalam syair "Ila Ummi". 
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Langkah-langkah yang dilakukan pertama, penyajikan data dengan mempersiapkan data berupa fakta, informasi, bait dan gambaran yang terdapat pada syair. Kedua, reduksi data dilakukan dengan penyaringan ulang data yang diperoleh. Ketiga, penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara memaparkan dan memaknai data tersebut dengan teori yang digunakan.
Hasil dan Pembahasan
   Pada penelitian ini kami menganalisis puisi “Ila Ummi” karya Mahmud Darwis dengan pembatasan kajian makna leksikal, gramatikal, dan referensial. Pada puisi tidak menutup kemungkinan terdapat makna sebenarnya serta makna yang mengalami proses gramatika. Setiap kata atau kalimat juga kerap kali menggunakan acuan. Maka dari itu penelitian ini memiliki hasil dan pembahasan, dikemas dalam tabel di bawah ini:
Tabel 1
Rincian Data Makna Semantik
	No
	Analisis Semantik
	Jumlah
	Persentase

	1
	Makna Gramatikal
	40
	[bookmark: _Hlk170151655]51,28%

	2
	Makna Leksikal
	25
	[bookmark: _Hlk170151667]32,05%

	3
	Makna Referensial
	13
	[bookmark: _Hlk170151690]16,67%

	Total
	78
	100%



إلى أمي
أحنُّ إلى خبز أمي, وقهوة أُمي
ولمسة أُمي.., وتكبر فيَّ الطفولةُ
يوماً على صدر يومِ, وأعشَقُ عمرِي لأني
إذا مُتُّ ,
أخجل من دمع أُمي !, خذيني ، إذا عدتُ يوماً
وشاحاً لهُدْبِكْ, وغطّي عظامي بعشب
تعمَّد من طهر كعبك, وشُدّي وثاقي..
بخصلة شعر.., بخيطٍ يلوَّح في ذيل ثوبك..
عساني أصيرُ إلهاً, إلهاً أصيرْ.
إذا ما لمستُ قرارة قلبك !,ضعيني , إذا ما رجعتُ
وقوداً بتنور ناركْ..., وحبل غسيل على سطح دارك
لأني فقدتُ الوقوف, بدون صلاة نهارك
هَرِمْتُ , فردّي نجوم الطفولة, حتى أُشارك
صغار العصافير, درب الرجوع ...
لعُشِّ انتظارِك !
(Darwish, 2005:106-107)
Tabel 2
Analisis Makna Puisi ”Ila Ummi”
	Analisis
	Jenis Makna
	Kata

	Bermakna Saya rindu
	Gramatikal
	أحنُّ

	Mengacu kepada roti yang biasa dimakan
	Referensial
	إلى خبز  

	Dimaknai dengan ibu saya
	Gramatikal
	أمي

	Bermakna Kopi
	Referensial
	وقهوة

	Bermakna Ibu saya
	Gramatikal
	أُمي

	Bermakna pelukan
	Referensial
	ولمسة

	Bermakna Ibu saya
	Gramatikal
	أُمي


Pada bait ini, penyair mengenang akan tanah airnya yang damai. Penyair sangat rindu dengan roti, kopi, dan kehangatan keluaraga yang mana penyair dapatkan ketika dulu negerinya masih tenang dan damai, akan tetapi semua itu tidak penyair temukan sekarang dikarenakan peperangan terjadi di negeri Palestina. Kemudian bait selanjutnya

Tabel 3 
Analisis Makna Puisi ”Ila Ummi”
	Analisis
	Jenis Makna
	Kata

	  Bermakna Tumbu 
	Gramatikal
	وتكبر



	 Bermakna Dalam diriku
	Gramatikal 
	فيَّ

	  Bermakna masa kecil 
	Leksikal
	الطفولةُ

	 Bermakna Hari
	Leksikal
	يوماً

	 Bermakna demi
	Gramatikal
	على صدر

	 Bermakna Hari
	Leksikal
	يومِ

	 Bermakna saya mencintai
	Gramatikal
	وأعشَقُ

	 Bermakna umurku
	Gramatikal
	عمرِي

	 Bermakna dikarenakan diriku
	Gramatikal
	لأني

	 Bermakna apabila 
	Leksikal
	إذا 

	 Bermakna mati
	Leksikal
	مُتُّ

	 Bermakna saya malu
	Gramatikal
	أخجل

	 Merujuk kepada air mata
	Referensial
	من دمع

	 Bermakna ibuku 
	Gramatikal 
	أُمي


Pada bait ini, penyair mengenang masa kecilnya yang mana kenangan itu terus terulang di pikirannya. Sehingga kenangan itu membuahkan rasa rindu dengan masa kecil yang damai di palestina. Kemudian penyair berusaha membuktikan rasa cinta kepada tanah airnya dengan bertahan hidup agar palestina tidak merasa sedih dan menangisi kepergiannya apabila penyair meninggal.

Tabel 4
Analisis Makna Puisi ”Ila Ummi”
	Analisis
	Jenis Makna
	Kata

	 Bermakna bawalah diriku
	Gramatikal
	خذيني



	 Bermakna apabila
	Leksikal
	إذا

	 Bermakna aku kembali
	Gramatikal
	عدتُ

	 Bermakna Hari 
	Leksikal
	يوماً

	 Bermakna tudung
	Referensial
	وشاحاً 

	 Bermakna bulu mata
	Gramatikal
	لهُدْبِكْ

	 Bermakna tutuplah diriku
	Gramatikal
	وغطّي 

	 Bermakna tulangku
	Gramatikal
	عظامي 

	 Bermakna dengan rerumputan
	Referensial
	بعشب

	  Bermakna memberkah
	Gramatikal
	تعمَّد 

	 Bermakna kesucian 
	Leksikal
	  من طهر 

	 Bermakna kakimu
	Gramatikal
	كعبك


Pada bait ini, penyair berharap melidungi negerinya sebagaimana bulu mata melindungi mata dari debu.  Bahkan apabila penyair sudah tiada pun, penyair berharap untuk disemayamkaan di tanah Palestina.
Tabel 5
Analisis Makna Puisi ”Ila Ummi”
	Analisis
	Jenis Makna
	Kata

	 Bermakna perkuatlah 
	Gramatikal
	وشُدّي 

	 Bermakna ikatanku
	Gramatikal
	وثاقي

	 Merujuk kepada helaian
	Referensial
	بخصلة 

	  Bermakna rambut
	Leksikal
	شعر




	Merujuk kepada benang 
	Referensial
	بخيطٍ 

	 Bermakna menjuntai 
	Gramatikal
	يلوَّح 

	 Bermakna ujung 
	Referensial
	في ذيل 

	 Bermakna bajumu
	Gramatikal
	ثوبك


Pada bait ini, Penyair mereprsentasikan ikatan dengan benang dan rambut sebagai dukungan kecil walau tak tampak pengaruhnya tapi sangat berharga. Penyair ingin ikut andil dalam membela negaranya yang membutuhkan bantuan.
Tabel 6
Analisis Makna Puisi ”Ila Ummi”
	Analisis
	Jenis Makna
	Kata

	 Bermakna semoga diriku
	Gramatikal
	عساني 

	 Bermakna menjadi 
	Gramatikal
	أصيرُ 

	 Bermakna tuhan
	Leksikal
	إلهاً

	 Bermakna tuhan
	Leksikal
	إلهاً

	 Bermakna menjadi
	Gramatikal
	أصيرْ

	 Bermakna apabila
	Leksikal
	إذا 

	 Bermakna tidak bersua 
	Gramatikal
	ما لمستُ 

	 Bermakna relung 
	Referensial
	قرارة 

	 Bermakna hatimu
	Gramatikal
	قلبك


Pada bait ini, penyair berandai-andai untuk menjadi seorang penguasa yang memiliki kekuasaan agar memiliki akses untuk melindungi negerinya dengan leluasa, bait ini menjelaskan tekad penyair yang begitu kuat untuk melindungi negerinya.


Tabel 7
Analisis Makna Puisi ”Ila Ummi”
	Analisis
	Jenis Makna
	Kata

	 Bermakna jadikanlah diriku 
	Gramatikal
	ضعيني

	 Bermakna apabila 
	Leksikal
	إذا 

	 Bermakna tidak kembali 
	Gramatikal
	ما رجعتُ

	 Bermakna bahan bakar 
	Leksikal
	وقوداً 

	 Mengacu kepada tungku
	Referensial
	بتنور

	 Bermakna perapianmu
	Gramatikal
	ناركْ

	 Mengacu kepada tali
	referensial
	وحبل 

	 Bermakna cucian 
	Leksikal
	غسيل 

	 Mengacu kepada atap 
	Referensial
	على سطح 

	 Bermakna rumahmu
	Gramatikal
	دارك


Bait ini, penyair berharap ia dapat kembali ke negaranya dan sekali lagi untuk menekankan bahwa ia bersedia untuk menyejahterakan negaranya.
Tabel 8
	Analisis
	Jenis Makna
	Kata

	 Bermakna karena diriku
	Gramatikal
	لأني 

	 Bermakna saya kehilangan
	Gramatikal
	فقدتُ 


Analisis Makna Puisi ”Ila Ummi”
	Bermakna tempat berpijak
	Leksikal
	الوقوف

	 Bermakna tanpa 
	Leksikal
	بدون 

	 Bermakna doa
	Leksikal
	صلاة

	 Bermakna siangmu
	Gramatikal
	نهارك

	 Bermakna aku telah tua 
	Gramatikal
	هَرِمْتُ 

	 Bermakna bawalah 
	Gramatikal
	, فردّي 

	 Bermakna bintang-bintang 
	Leksikal
	نجوم 

	 Bermakna masa kecil
	Leksikal
	الطفولة

	 Bermakna sampai 
	Leksikal
	حتى

	 Bermakna aku menemani
	Gramatikal
	أُشارك

	 Bermakna kecil 
	Leksikal
	صغار 

	Bermakna burung-burung 
	Leksikal
	العصافير

	 Bermakna arah 
	Leksikal
	درب 

	 Bermakna pulang
	Leksikal
	الرجوع

	 Bermakna menuju sarang
	Gramatikal
	لعُشِّ

	 Bermakna penantianmu
	Gramatikal
	انتظارِك


Dalam bait ini, dijelaskan bahwa dukungan moral dan spiritual yang diberikan kepada penyairlah yang membuatnya tetap teguh dalam mencapai tujuannya karena ia melihat cahaya yang membimbingnya. Selain itu, penyair berangan-angan di usianya yang sudah tua untuk kembali ke masa kecil yang indah, ketika negaranya masih aman dan damai tanpa ada bencana apapun.
Kesimpulan
Penelitian ini memperlihatkan kehebatan Mahmoud Darwish dalam memaknai kata-kata pada bait-bait syairnya yang berjudul Ila Ummî. Penyair ingin menggambarkan rasa cinta, rasa rindu, rasa ingin melindungi dan rasa ingin berkorban terhadap tanah airnya yang sedang dilanda perang.
Penelitian ini memfokuskan pada kajian makna semantik yang terdapat dalam puisi Ila Ummî karya Mahmoud Darwish. Hingga menemukan hasil macam-macam makna yang terkandung yaitu (1) leksikal, (2) gramatikal, (3) dan referensial. Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan 40 data makna Gramatikal, 25 data makna leksikal, dan 13 makna referensial. Setelah dianalisis ternyata banyak kosakata yang digunakan sesuai dengan makna sebenarnya. Namun, jika kita ingin lebih pahami secara luas dalam satu kalimat makna tiap kosakata tersebut menghasilkan makna yang sesuai keinginan penulis puisi tersebut yang ingin disampaikan pada pembaca. 
Penelitian ini bisa menjadi acuan  untuk penelitia selanjutnya dalam kajian semantik terutama makna leksikal, gramatikal, dan referensial. Makna puisi kerap kali salah dipahami oleh pembaca satu dengan pembaca lainnya. Maka dari itu diperlukan pengkajian makna. Untuk mendapatkan lebih jauh sumber dan bahan materi penelitian, tentu perlu banyak membaca dari berbagai sumber. Jadikan penelitian ini acuan salah satunya bukan satu-satunya.
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